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Erlin Dyah Purwantiningsih 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mengetahui efek dari pemaparan insektisida 
karbofuran pada masa embrional terhadap perkembangan tulang ayam umur satu 
hari dan dua minggu. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
yang terbagi menjadi tiga macam perlakuan (pO, PI, P2) dan 10 ulangan. 
Sejumlah 60 butir telur ayam bertunas (TAB) dari strain ayam pedaging (broiler) 
yang belum diinkubasi dengan berat telur rata-rata 62,04 gram, masing-masing 
disuntik dengan karbofuran dengan dosis 0,0106 mg I butir untuk PI dan 0,0127 
mg I butir untuk P2 yang dilarutkan dalam 0, I ml aquabidestilata steril. 
Sementara PO disuntik dengan aquabidestilata steril sebanyak: 0, I mL Karbofuran 
disuntikkan pada kuning telur menggunakan syringe disposable. Sebelum 
penyuntikan, kulit dilubangi pada bagian yang tumpul sekitar perbatasan kantung 
udara dengan bor listrik berukuran Imm. Selanjutnya telur diinkubasi 
menggunakan inkubator listrik selama 21 hari. Koleksi sampel dilakukan setelah 
ayam berumur satu hari dan dua minggu kemudian di Jakukan pewarnaan Alizarin 
untuk melihat kelainan tulang. Data kemudian dianalisis dengan menggunakan 
Chi Square. 
HasH penelitian pada ayam umur satu hari menunjukkan fusi vertebrae 
cervikalis, jumlah costae, jumlah tulang phalank yang tidak berbeda nyata 
(p>O,05), sedangkan jumlah procesus uncinatus menunjukkan perbedaan yang 
nyata (p<O,05). Untuk ayam umur dua minggu menunjukkan fusi vertebrae 
cervikalis, jumlah costae, jumlah tulang phalank yang tidak berbeda nyata 
(p>O,05), sedangkan jumlah procesus uncinatus menunjukkan perbedaan yang 
sangat nyata (P<O,OI). 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI
